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ABSTRACT 

Food is one of the three basic human needs that must be fulfilled. Currently, the rate of population growth is 

increasing. The increasing population growth is in line with the increasing demand for production in supporting 

price stability and food availability. For this reason, it is necessary to make efforts that can improve food security. 

One of the ways to improve food security is to create a TOGA garden through a work programme in service. The 

TOGA garden is the closest alternative that can be utilised by households or families. This service activity was 

carried out by the UNNES GIAT 9 team in Ngerangan Village. The effort made was to revitalise the village TOGA 

garden and conduct counseling to PKK representatives from each RT, totalling 32 RTs and each RT was 

represented by 2 people. The counseling was conducted twice and the revitalisation of the village TOGA garden 

took 3 weeks. The culmination of this service activity is to hold a competition to make a TOGA garden between 

RTs. The results showed that all levels of society were very supportive and very enthusiastic both in counselling 

activities and competition activities.  
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ABSTRAK 

Pangan menjadi salah satu dari tiga kebutuhan pokok manusai yang wajib terpenuhi. Saat ini, laju pertumbuhan 

penduduk semakin meningkat. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat selaras dengan meningkatnya 

permintaan produksi dalam menunjang kestabilan harga dan ketersediaan pangan. Untuk itu, perlu dilakukan 

upaya yang dapat meningkatkan ketahanan pangan. Salah satu cara dalam meningkatkan ketahanan pangan yang 

terdekat adalah dengan membuat taman TOGA melalui program kerja dalam pengabdian. Taman TOGA menjadi 

alternatif terdekat yang dapat dimanfaatkan oleh rumah tangga atau keluarga. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

oleh tim UNNES GIAT 9 Desa Ngerangan. Upaya yang dilakukan adalah melakukan revitalisasi taman TOGA 

desa dan melakukan penyuluhan kepada perwakilan PKK tiap RT yang berjumlah 32 RT dan tiap RT diwakili 

oleh 2 orang. Penyuluhan dilakukan sebanyak 2 kali dan revitalisasi taman TOGA desa membutuhkan waktu 3 

minggu. Puncak kegiatan dari pengabdian ini adalah melangsungkan lomba membuat taman TOGA antar RT. 

Didapatkan hasil bahwa seluruh lapisan masyarakat sangat mendudukung dan sangat antusias baik dalam kegiatan 

penyuluhan maupun kegiatan perlombaan.  

 

Kata Kunci: Ketahanan pangan, Revitaslisasi, Tanaman Obat Keluarga 

 

PENDAHULUAN   

 Kebutuhan pokok manusia terdiri dari tiga aspek yaitu pangan, papan, dan sandang. Pangan 

menjadi salah satu kebutuhan manusia yang wajib terpenuhi (Winanti et al., 2023). Pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat selaras dengan meningkatnya permintaan produksi pangan dalam 

menunjang kestabilan harga dan ketersediaan pangan (Salmarani & Hidayatullah, 2024). Hal ini 

menjadi bentuk yang melatarbelakangi pernyataan bahwa keberhasilan pemerintah dalam menangani 

ketahanan pangan adalah tercapainya kestabilan penyediaan pangan dengan sektor produksi pangan 

atau pertanian (Oelviani, 2015). 

 Dalam upaya pemenuhan sektor produksi atau pertanian sebagai upaya stabilisasi dengan sektor 

penyedia pangan dapat dilakukan dengan cara terdekat yaitu melalui lingkungan keluarga dengan 

memanfaatkan lahan kosong di pekarangan rumah. Menggunakan lahan kosong yang tersedia di 

pekarangan rumah menjadi strategi efektif dalam memperkuat ketahanan pangan dan kesehatan 

masyarakat (Rizal, 2015). Selain itu, melakukan usaha tani yang dilakukan di pekarang rumah dapat 

menjadi salah satu indikator kemandirian pangan dalam suatu keluarga. Tanaman yang berpotensi 

ditanam pada lahan kosong di pekarangan rumah adalah Tanaman Obat Keluarga (TOGA). TOGA 
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secara tidak langsung akan memberi dampak terhadap pertubuhan ekonomi dan kesehatan keluarga 

(Probowati, 2020). Dengan memiliki taman TOGA, akan meminimalisasi pengeluaran-pengeluaran 

yang kemungkinanan akan dikeluarkan dalam rangka pengobatan (Damayanti et al., 2024). Taman 

TOGA ini juga dapat dikreasikan dengan warung hidup yang berisi sayur-sayuran.  

 Dalam hal ini, pemanfaatan lahan kosong di pekarangan rumah untuk menanam Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) memberikan berbagai manfaat, baik manfaat ekonomi maupun kesehatan. Lahan 

kosong yang sebelumnya dianggap tidak produktif dan tidak bernilai dapat dimanfaatkan dengan 

optimal melalui menanam berbagai jenis tanaman obat, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan obat 

herbal ramah lingkungan, tetapi juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan. 

 Akan tetapi, untuk saat ini kesadaran masyarakat akan pentingnya memiliki TOGA di 

pekarangan rumah masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat melalui observasi yang sudah dilakukan 

di Desa Ngerangan yang menunjukkan hasil bahwa rata-rata rumah di Desa Ngerangan memiliki lahan 

kosong luas di pekarangan rumah tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Belum ditemukannya 

tanaman-tanaman yang dapat mendukung ketahanan pangan keluarga seperti tanaman obat-obatan 

ataupun warung hidup. Untuk itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya TOGA yang dapat dilakukan melalui berbagai program dan inisiatif yang langsung 

melibatkan masyarakat. Hal ini ditujukan untuk menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim 

dan ketidakstabilan ekonomi (Banaran, 2022).  Pemanfaatan lahan kosong pada pekarangan rumah 

untuk TOGA menjadi bagian dari solusi berkelanjutan dalam menjaga kesehatan dan ketahanan pangan 

(Masitoh et al., 2022). Ini juga menjadi langkah untuk mengurangi ketergantungan pada produk pangan 

dan obat-obatan impor, yang kerap kali terpengaruh oleh fluktuasi pasar global (Raefki et al., 2024). 

 Maka dari itu, setelah dilakukan analisis situasi dan mendapat hasil bahwa di Desa Ngerangan 

memiliki potensi yang bagus dalam pengembangan TOGA sebagai bentuk peningkatkan ketahanan 

pangan dan rendahnya kesadaran masyarakat Desa Ngerangan mengenai pentingnya TOGA, tim kami 

sepakat untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan mengenai 

pentingnya TOGA bagi keluarga dalam menunjang ketahanan pangan dan kesehatan serta revitalisasi 

Taman TOGA Desa Ngerangan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan 

menumbuhkan semangat masyarakat dalam membuat Taman TOGA melalui penyuluhan dan 

revitalisasi Taman TOGA.  

 

METODE 

 Kegiatan yang dilakukan dalam upaya menangani permasalahan adalah dengan cara melakukan 

identifikasi melalui pengumpulan informasi sebanyak-banyaknya. Pengumpulan informasi ini 

didapatkan dengan melakukan wawancara dan diskusi dengan mitra atau pihak desa. Setalah melakukan 

identifikasi, selanjutya adalah menyusun rangkaian solusi bersama mitra dalam upaya pemecahan 

masalah. Solusi permasalahan yang diambil adalah dengan melakukan penyuluhan mengenai 

pentingnya tanaman TOGA dalam upaya ketahanan pangan dan melakukan revitaliasi terhadap taman 

TOGA yang sudah ada di Desa Ngerangan sebagai contoh masyarakat Desa Ngeragan dalam membuat 

taman TOGA. Dalam kegiatan penyuluhan, diikuti oleh perwakilan tiap-tiap RT seluruh Desa 

Ngerangan yang berjumlah 32 RT. Setiap RT diwakili oleh 2 anggota PKK RT sehingga total peserta 

adalah 64 orang. Penyuluhan dilaksanakan sebanyak 2 kali. Kemudian revitalisasi TOGA Desa 

Ngerangan dilaksanakan selama 3 minggu. Puncak acara pengabdian adalah memperlombakan Taman 

TOGA antar RT Desa Ngerangan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah dilakukan analisis situasi di Desa Ngerangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten 

didapatkan hasil bahwa Desa Ngerangan memiliki potensi yang tinggi dalam pemanfaatan lahan kosong 

untuk dijadikan sebagai lahan taman TOGA karena lahan di pekarangan rumah masih banyak yang 

belum dimanfaatkan dan dibiarkan kosong. Lahan kosong yang belum dimanfaatkan dengan baik 

disebabkan oleh beberapa hal: 

 Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya taman TOGA sebagai upaya untuk 

meningkatkan ketahanan pangan terutama dalam lingkup keluarga. 

 Kondisi tanah yang sangat kering membuat tanaman susah tumbuh dan harus mendapatkan 

perawatan yang cukup sulit. 

 Maka dari itu, untuk mengatas permasalahan yang ada, perlu dilakukan penyuluhan mengenai 

pentingnya taman TOGA bagi mendukung ketahanan pangan keluarga. Taman TOGA dapat 

mendukung ketahanan pangan keluarga dikarenakan dapat dijadikan sebagai upaya dalam mencegah 

penyakit, sebagai obat terdekat bagi keluarga, obat herbal yang ramah lingkungan dan ramah di biaya. 

Di samping itu, perlu juga inovasi yang diberikan yaitu berupa menambahkan warung hidup dengan 

 TOGA. Warung hidup ini adalah menanam berbagai sayuran yang biasa dimasak sehari-hari. 

Selain melakukan inovasi dalam menanam sayur hidup, perlu diadakan inovasi dalam penanaman 

mengingat kondisi tanah yang kering. Dalam hal ini, dilakukan penanaman dengan cara hidroponik 

yaitu menggunakan air sebagai media utama dalam penanaman dengan memanfaatkan barang bekas 

yaitu galon bekas dan botol bekas.  

 Dalam pelaksanaan pengabdian ini, diawali dengan menyusun materi yang akan digunakan 

sebagai materi penyuluhan TOGA. Penyuluhan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali yaitu di tanggal Juli 

2024 dan Agustus 2024. Peserta dari penyuluhan adalah 2 orang perwakilan PKK RT. Total RT di Desa 

Ngerangan adalah 32 RT sehingga total peserta adalah 64 orang. Penyuluhan pertama dilakukan 

penyuluhan mengenai pentingnya taman TOGA dan tanaman-tanaman yang dapat ditanam sebagai 

TOGA. Penyuluhan kedua adalah saat revitalisasi TOGA sudah selesai dilaksanakan. Penyuluhan ini 

memberikan informasi bagaimana cara menanam TOGA serta inovasi yang dibarengkan dengan taman 

TOGA yaitu warung hidup yang ditana dengan cara hidroponik. Saat penyuluhan kedua, juga diberikan 

informasi bahwa akan diadakannya lomba membuat taman TOGA antar RT Desa Ngerangan.  

 

Analisis situasi dan kebutuhan 

Pembuatan materi penyuluhan mengenai 

pentingnya taman TOGA  
Membuat konsep revitalisasi taman TOGA  

Eksekusi penyuluhan taman TOGA  Eksekusi revitalisasi taman TOGA  

Perlombaan taman TOGA antar RT 
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Gambar 1. Penyuluhan TOGA 

 

 Saat masa penyusunan materi untuk penyuluhan hingga pelaksanaan penyuluhan kedua, 

dibarengi juga dengan revitalisasi taman TOGA. Revitalisasi ini bertempatan di Gallery (pusat kegiatan 

Desa Ngerangan). Pemilihan lokasi ini dikarenakan lokasi ini sebelumnya sudah ad ataman TOGA 

tetapi tidak terawat dengan baik, dan lokasi ini berada di pinggir jalan dan sebagai pusat kegiatan Desa 

Ngerangan. Jadi, lokasi ini dianggap strategis dan seluruh masyarakat dapat melihat serta merawat 

taman TOGA nantinya. Revitalisasi taman TOGA ini membutuhkan waktu 3 minggu dari proses 

pembelian bibit hingga siap dipamerkan saat penyuluhan kedua. TOGA dan warung hidup yang ditanam 

adalah pandan, sereh, kencur, jahe, kumis kucing, lidah buaya, kunyit, kemangi, terong, selada, seledri, 

cabai, jeruk purut, sawi, dan pokcoy. 

 
Gambar 2. Hasil Revitalisasi Taman TOGA 

 

 Kegiatan penyuluhan dan revitalisasi taman TOGA diakhiri dengan perlombaan antar RT Desa 

Ngerangan. Perlombaan ini dilakukan dengan tujuan untuk memotivasi tiap RT untuk bersemangat 

dalam membuat taman TOGA sekaligus menyambut hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 79. 

Perlombaan ini dilaksnakan di joglo atau homestay milik desa dan lahan yang digunakan untuk 

perlombaan disediakan oleh desa dengan lahan sebesar 40m x 2m yang dibagi rata. Jadi, setiap RT 

memiliki lahan 2m x 1,25m. kegiatan perlombaan ini dilakukan selama 3 hari yaitu senin, 12 Agustus 

2024 pukul 08.00 WIB dan pengumuman hari rabu, 14 Agustus 2024.  

 

 
Gambar 3. Hasil Karya Perlombaan TOGA antar RT 
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 Aspek penilaian dalam lomba ini adalah kreativitas, kelengkapan TOGA, pemanfaatan barang 

bekas, kerapian, serta ketepatan waktu.dalah perlombaan ini, diambil 3 juara dan 3 harapan. Juara 1 

diraih oleh RT 14 ; juara 2 diraih oleh RT 30 ; juara 3 diraih oleh RT 12 ; harapan 1 diraih oleh RT 23; 

harapan 2 diraih oleh RT 10 ; dan harapan 3 diraih oleh RT 11. dalam kegiatan perlombaan ini, seluruh 

RT sangat antusias. Mereka berlomba-lomba dan sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini. 

 

SIMPULAN 

 Dengan telah terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema ketahanan 

pangan berjudul “Pemanfaatan Lahan Kosong dalam Optimalisasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

guna Meningkatkan Ketahanan Pangan Desa Ngerangan” meliputi dua kegiatan yaitu revitalisasi taman 

TOGA dan penyuluhan pentingnya taman TOGA. Pemanfaatan lahan kosong sebagai tempat utuk 

membangun taman TOGA menjadi langkahawal dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan 

bagi keluarga. Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 Dibutuhkan penyuluhan mengenai taman TOGA yang dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di Desa Ngerangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 

 Dibutuhkan pendampingan serta monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kegiatan yang 

bersifat kemasyarakatan. 
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